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ABSTRACT

The type of fly that is able to reproduce quickly is the house fly (Musca domestica). Flies can act as a cause of digestive diseases such as
diarrhea. Data from the South Sulawesi Provincial Health Office in 2020 showed as many as 19,592 cases of diarrhea. The high incidence
of diarrheal disease caused by flies so it needs to be controlled. Control of house flies can use vegetable insecticides such as papaya leaves
and srikaya leaves which have chemical compounds of flavonoids, alkaloids,S tannins, and saponins. These compounds can cause the death
of flies. This study aims to compare the ability of papaya leaf extract (Carica papaya) and srikaya leaves (Annona squamosa) to kill
houseflies (Musca domestica). The type of research used is experimental using the spray method. The samples in this study were 20 house
flies which were exposed to papaya leaf extract and srikaya leaf extract with concentrations of 35%, 40%, and 45% for 60 minutes with
each control on papaya leaves and srikaya leaves. The results showed that the average death rate of house flies on papaya leaves with a
concentration of 35% was 14 (70%) while on srikaya leaf it was 16 (80%). At a concentration of 40% on papaya leaves as many as 16
heads (80%) while in srikaya leaves as many as 17 tails (85%). And at a concentration of 45% papaya leaves, the average death rate of flies
was 17 (85%) and the srikaya leaf was 18 (90%). As for the conclusion in this study, papaya leaf extract at 40% concentration and 45%
effective lethal home fly, while the sri leaf extract was sri at 35% concentration, 40%, and 45% effective off house flies.

Keywords : Papaya leaf extract; srikaya leaf exttact; house fly

ABSTRAK

Jenis lalat yang mampu berkembangbiak dengan cepat adalah lalat rumah (Musca domestica). Lalat dapat
berperan sebagai penyebab penyakit pencernaan seperti diare. Data Dinkes Provinsi Sulsel tahun 2020
menunjukkan sebanyak 19.592 kasus diare. Tingginya angka kejadian penyakit diare yang disebabkan oleh lalat
sehingga perlu dilakukan pengendalian. Pengendalian lalat rumah dapat menggunakan insektisida nabati seperti
pemanfaatan daun papaya dan daun srikaya yang memiliki senyawa kimia flavonoid, alkanoid, tanin, dan
saponin. Senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan kematian lalat. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan kemampuan ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan daun srikaya (Annona squamosa) dalam
mematikan lalat rumah (Musca domestica). Jenis penelitian yang digunakan bersifat eksperimen dengan
menggunakan metode spray. Sampel dalam penelitian ini yaitu 20 ekor lalat rumah yang dipaparkan
menggunakan ekstrak daun pepaya dan daun srikaya dengan konsentrasi 35%, 40%, dan 45% selama 60 menit
dengan masing- masing control pada daun papaya dan daun srikaya. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
kematian lalat rumah pada daun papaya dengan konsentrasi 35% sebanyak 14 ekor (70%) sedangkan pada daun
srikaya sebanyak 16 ekor (80%). Pada konsentrasi 40% pada daun papaya sebanyak 16 ekor (80%) sedangkan
pada daun srikaya sebanyak 17 ekor (85%). Dan pada konsentrasi 45% daun papaya didapatkan rata-rata
kematian lalat sebanyak 17 ekor (85%) dan pada daun srikaya sebanyak 18 ekor (90%). Adapun kesimpulan
pada penelitian ini yaitu ekstrak daun papaya pada konsentrasi 40% dan 45% efektif mematikan lalat rumah,
sedangkan ekstrak daun srikaya pada konsentrasi 35%, 40%, dan 45% efektif mematikan lalat rumah.

Kata kunci : Ekstrak daun pepaya; ekstrak daun srikaya; lalat rumah

PENDAHULUAN

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan jenis lalat yang mampu berkembang biak dengan
cepat. Lalat dapat berperan dalam proses pembusukan, sebagai predator, parasit pada hewan,
penyebab myasis dan dapat berperan sebagai vektor penyakit saluran pencernaan seperti diare. Salah
satu penyebab penyakit diare adalah terkontaminasinya makanan atau minuman oleh bakteri yang
dibawa oleh lalat (Janna, 2021).

Pada tahun 2018 terjadi 10 KLB yang tersebar di 8 provinsi, 8 kabupaten/kota dengan 756
orang terinfeksi dan 36 kematian (CFR 4,76%). Angka kematian CFR diperkirakan berada di bawah
1% jika angka CFR tetap cukup tinggi (lebih 1%), sedangkan CFR untukdiare meningkat menjadi
4,76% pada tahun2018 dibandingkan tahun 2017 (Kemenkes Kesehatan Rl tahun 2018).
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Kejadian diare di Sulawesi Selatan, berdasarkan profil kesehatan kabupaten/kota, pada tahun
2020 terdapat sebesar 44,4% kasus, dengan kejadian terbesar di kota Makassar dengan rincian 19.592
kasus dari jumlah penduduk sebanyak 8.567.923 orang (Dinkes Provinsi Sulsel tahun 2020).

Tingginya angka kejadian penyakit yang disebabkan oleh lalat pada suatu daerah/wilayah,
sehingga perlu dilakukan suatupengendalian untuk menurunkan populasi vektor serendah-rendahnya
dengan caramenggunakan insektisida nabati. Maka dari itu, peneliti bermaksud menggunakan daun
pepayadan daun srikaya sebagai insektisida nabati, selain tanaman pepaya dan srikaya yang kayaakan
manfaat, tanaman ini juga mudah didapatkan pada lingkungan masyarakat, sertapenggunaan dengan
cara ini tidakmenimbulkan pencemaran lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Konno 2004), getah pepaya mengandung kelompok
enzim sistein protease seperti papain dan kimopapain. Getah pepaya juga menghasilkan senyawa
golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan asam amino nonprotein. Sedangkan daun srikaya
mengandung senyawa saponin, tanin, dan triterpenoid dan senyawa lainnya yang dapat bertindak
sebagai racun kontak dan racun perutbagi beberapa organisme pengganggu. (Tansilet al, 2016). Daun
srikaya juga mengandung senyawa kimia golongan alkaloid tipe asporfin (anonain), sianogen,
sitrulin, asam aminobutirat, ornitin, arginin, serta asetogenin (Hidayat & Rodame, 2015).

Pada penelitian Siska Andriani (2017) tentang kemampuan ekstrak daun papaya dalam
mengendalikan lalat rumah dengan menggunakan konsentrasi 25%, 30%, dan 35%. Hasil penelitian
menunjukkan pada pemaparan 25% menunjukkan hasil kematian lalat sebanyak 10 ekor dalam waktu
4 jam 25 menit, dan pada pemaparan 30% yang mati 10ekor lalat dalam waktu 3 jam 5 menit. Serta
pemaparan 35% yang mati 10 ekor lalat dalamwaktu 3 jam. Sedangkan pada penelitian lain Wahyuni
dan Anggraini (2018) dengan menggunakan vektor lain yaitu tentang uji efektifitas daun srikaya
terhadap kematian kecoa pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan 30%. Hasil penelitian menunjukkan
pada pemaparan 5% yang mati 1 kecoa, pada pemaparan 10% yang mati 1 kecoa, pada pemaparan
20% yang mati 2 kecoa, dan pada pemaparan 30% yang mati 3 kecoa dengan masing-masing waktu
pemaparan selama 3 jam.

Dalam penelitian ekstrak daun pepayadalam mengendalikan lalat rumah yang dilakukan oleh
Siska Andriani (2017), dan dalam penelitian Wahyuni & Anggraini (2018) menggunakan vektor lain
yaitu efektifitas daun srikaya terhadap kematian kecoa, dikatakanbahwa ekstrak daun pepaya dan
daun srikaya efektif dalam membunuh lalat rumah dan membunuh kecoa menggunakan metode
maserasi, maka dari itu peneliti bermaksud menggunakan ekstrak yang sama yaitu daun pepaya dan
daun srikaya terhadap vektor lalat rumah, serta penelitian Dita Amelia Ansar dan Ain Khaer (2019)
yang menunjukkan daun pepaya lebih efektif sebagai larvasida nabati dalam membunuh jentik Aedes
aegypty dibanding daun pandan. Selain itu, berdasarkan uji pendahuluanyang dilakukan, diketahui
bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya) konsentrasi 35% mampu membunuh sebanyak 10 ekor
lalat rumah selama 60 menit pemaparan dari 20 sampel lalat, sedangkan pada ekstrak daun srikaya
(Annona squamosa) konsentrasi 35% mampu membunuh lalat sebanyak 14 ekor lalatrumah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang
“Perbandingan Daun Pepaya (Carica papaya) dan Daun Srikaya (Annona squamosa) Terhadap
Kematian Lalat Rumah (Musca domestica)”.

MATERI DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat eksperimen semu untuk
mengetahui kemampuan ekstrak daun pepaya dan daun srikaya dalam mematikan lalat rumah
dengan konsentrasi 35%, 40% dan 45%.

Lokasi pengambilan sampel ini dilakukan di TPA Antang Kota Makassar, dan lokasi
penelitian dilakukan di Kampus PoltekkesKemenkes Makassar Jurusan Kesehatan
Lingkungan. Pengujian dimulai dengan membuat ekstrak daun pepaya dan daun srikaya sebagai
insektisida nabati, dilanjutkan dengan penangkapan lalat rumah, sampai dengan pengujian lalat
rumah yang diaplikasikan dengan menggunakan metode spray untuk mengetahui perbandingan
ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan daun srikaya (Annona squamosa) dalam mematikan lalat
rumah (Musca domestica)
Populasi dan sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lalat rumah (Musca domestica) sebanyak 400
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ekor. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 20 ekor lalat rumah pada setiap konsentrasi
dengan jumlah kandang yaitu 6 dengan masing-masing3 kandang diberi ekstrak daun pepaya dan 3
kandang diberi ekstrak srikaya serta masing- masing 1 kontrol tanpa adanya perlakuan menggunakan
berbagai konsentrasi yaitu 35%,40%, dan 45%.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian iniadalah pisau/gunting, toples, timbangan, saringan,
pengaduk, gelas ukur, botol spray 100 ml, kurungan lalat. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu
daun pepaya dan daun srikaya, air bersih.

Prosedur pengambilan sampel

Pembuatan ekstrak daun pepaya dan daun srikaya yang digunakan adalah daun muda dan
daun tua. Pada tahap awal dilakukan pemotongan daun menjadi kecil lalu di cuci hingga bersih,
kemudian tiriskan daun dan diangin-anginkan, masukkan daun pepaya dandaun srikaya ke dalam
masing-masing toples dan masukkan methanol, simpan di tempat yang tidak terkena matahari dan
lakukan perendaman selama 3 hari, setelah itu saring dan pisahkan daun pepaya dan daun srikaya
dengan ekstraknya. Setelah dipisahkan kemudian diuapkan dan masukkan dalam botolspray dengan
konsentrasi 35%, 40%, dan 45%.

Pelaksanaan pengujian lalat rumah dengan cara menyiapkan 7 kurungan, setiap kurungan
masing-masing diberi lalat rumah sebanyak 20 ekor, terakhir lakukan spraying dengan
menyemprotkan tiap konsentrasi ekstrak daun pepaya dan daun srikaya sebanyak 15 ml sampai
larutan habis, kemudiandilakukan pengamatan selama 60 menit dan pencatatan kematian lalat setiap
15 menit.

Pengumpulan Data

Data primer diperoleh berdasarkan hasil uji pengamatan yang dilakukan selama penelitian
berlangsung. Data sekunder diperoleh dari penelusuran perpustakaanberupa buku, jurnal penelitian
sebelumnya dan media informasi lainnya melalui internet yang dianggap memiliki keterkaitan
penelitian ini.

Pengolahan dan Analisa Data
Pengolahan data dilakukan secara manual dengan menggunakan alat hitung berupa kalkulator. Data
hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel dan diuraikan secara deskriptif.

HASIL

Tabel 1
Hasil Perbandingan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) dan Daun Srikaya (Annona
squamosa) Dalam Mematikan Lalat Rumah (Musca domestica)

Kontrol Rata-Rata Persentase (%)
Kematian

Jumlah Lalat

. PadaUji
Konsentrasi Perlakuan 5 " 5 " 5 "
g 2 2 = 2 =
s % 5 3 5 s
35% 20 0 0 14 16 70 80
40% 20 0 0 16 17 80 85
45% 20 0 0 17 18 85 90

Sumber : Data Primer, 2022

60


https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medkasi/index

Jurnal Sulolipu : Media Komunikasi Sivitas Akademika dan Masyarakat
Vol.24 No.1 2024
e-issn : 2622-6960, p-issn : 0854-624X

20
18

16

|
Daun Pepaya
- pay

14

12

10

Gambar 1 Hasil Perbandingan Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya) dan Daun Srikaya (Annona
squamosa) Dalam Mematikan Lalat Rumah (Musca domestica)

Hasil penelitian ekstrak daun pepaya dan daun srikaya dengan menggunakan konsentrasi
35%, 40%, dan 45% yang masing-masing dipaparkan kepada 20 ekor lalat rumahselama 60 menit
pemaparan dan diamati dengan interval waktu 15 menit (0 - 15 menit,

15 - 30 menit, 30 - 45 menit, 45 - 60 menit), kemudian dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali.
Adapun pada uji coba yang dilakukan tidakterdapat kematian pada kontrol, ini membuktikan bahwa
uji coba yang telah dilakukan dapat dikatakan layak dan dapat diterima.

Berdasarkan tabel 5.7 dan gambar 5.1 merupakan hasil dari perbandingan konsentrasiekstrak
daun papaya dan daun srikaya pada konsentrasi 35%, 40%, dan 45% dengan waktu pengamatan
selama 60 menit dengan interval waktu 15 menit dengan 3 kali pengulangan. Diperoleh rata-rata
kematian lalat yaitu pada konsentrasi 35% pada daun papaya sebanyak
14 ekor (70%), dan pada daun srikaya sebanyak 16 ekor (80%). Pada konsentrasi 40% diperoleh
rata-rata kematian lalat sebanyak 16 ekor (80%) pada daun papaya dan sebanyak 17 ekor (85%) pada
daun srikaya. Sedangkan pada konsentrasi 45% diperoleh rata-rata kematian lalat pada daun papaya
sebanyak 17 ekor (85%) dan pada daun srikaya sebanyak 18 ekor (90%).

PEMBAHASAN

Kemampuan Daun Pepaya (Carica papaya) Pada Konsentrasi 35%, 40%, dan 45% Dalam
Mematikan Lalat Rumah

Konsentrasi 35%

Berdasarkan tabel 1 pada konsentrasi 35% diperoleh rata-rata kematian lalat pada 15 menit
sebanyak 2 ekor (10%) sedangkan lalat yang lainnya menepi ke pinggir kurungan. Lalat yang mati
disebabkan karena lalat mulai menghirup aroma senyawa aktif dari daun papaya. Senyawa aktif
tersebut mulai bekerja merusak tubuh lalat sehingga lalat mati. Lalu pada menit ke 30 diperoleh rata-
rata kematian lalat sebanyak 3 ekor (15%), disebabkan karena lalat banyak menghirup aroma
ekstrak daun pepayasehingga lalat mati satu persatu. Kemudian pada pemaparan 45 menit diperoleh
rata-rata kematian lalatmeningkat sebanyak 5 ekor (25%), disebabkan karena lalat banyak menghirup
aroma ekstrak dari daun pepaya. Sedangkan pada pemaparan 60 menit diperoleh rata-rata kematian
lalat sebanyak 4 ekor (20%), disebabkan karena uapan senyawa aktif yang terpapar pada lalat
sehinggamasuk dan merusak tubuh lalat yang akhirnya lalat mengalami kematian. Kematian lalat
dapat diketahui ketika kurungan digerakkan, ketika lalat tidak bergerak, dan tidak terbang. Kondisi
tersebut sama setelah lalat dikeluarkan dari kurungan. Dari hasil pemaparan replikasi I, II, dan 1l
selama 60 menit pada konsentrasi 35% kematian rata- rata lalat sebanyak 14 ekor (70%).

Ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 35%, dikatakan belum efektif dalam mematikan lalat
rumah, dimana kematian lalat belum mencapai sesuaidengan acuan pada permenkes bahwakematian
hewan uji yaitu 80%. Penelitijuga berpendapat bahwa belum efektifnya daun papaya padakonsentrasi
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35% disebabkan oleh pemaparan yang singkat dankonsentrasi yang kecil serta ketajamanbau ekstrak
pada daun papaya dengankonsentrasi tersebut tidak begitu menyengat yang mengakibatkan kematian
lalat belum mencapai 80%.

Pendapat ini juga sejalan dengan penelitian Siska (2017) yang berjudul Kemampuan Ekstrak
Daun Pepaya Dalam Mengendalikan Lalat Rumah yang mengemukakan bahwakematian jumlah lalat
dipengaruhi padatingkat konsentrasi yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasinya makasemakin
tinggi pula senyawa aktif yangterkandung didalamnya yang mengakibatkan lalat tersebut mengalami
kematian. Padakonsentrasi 25% pada penelitian kematian lalat sebanyak 10 ekor dengan waktu 4 jam
25 menit. Pada konsentrasi 30% kematian lalat sebanyak 10 ekor dengan waktu 3 jam 5 menit.
Sedangkan pada konsentrasi 35% kematian lalat sebanyak 10 ekor dengan waktu 3 jam. Hal ini
menunjukkan bahwa kematian lalat dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi dan lama waktu
pemaparannya yang berarti semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin banyak
pula kandungan senyawa yang terkandung di dalamnya yang mengakibatkan menyengatnya bau
ekstrak yang dihasilkan dalam mematikan lalat rumah.

Menurut Najib (2018) yang mengemukakan bahwa tingkat ketajaman bau yang dihasilkan
ekstrak dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan, yaitu semakin tinggi konsentrasi yang diberikan
maka semakin tinggi pula tingkat ketajaman bau yang dihasilkan pada ekstrak tersebut. Selain itu
juga dipengaruhi oleh tingginya konsentrasi yang diberikan, semakin tinggi
konsentrasinya maka akan meningkatkan kadar intensitasnya yang secara otomatis
meningkatkan kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam ekstrak tersebut sehingga
mengakibatkan kematian pada hewan uji. Dalam hal ini, pada konsentrasi 35% ekstrak daun papaya,
kematian hewan uji belum mencapai 80% dikarenakan perlakuan pada konsentrasi yang diberikan
sehingga kadar intensitas pada kandungan senyawa aktif belum mencapai target hewan yang diujikan
yang mengakibatkan belum tercapainya kematian sesuai acuan yaitu dikatakan efektif apabila
mencapai 80%.

Konsentrasi 40%

Berdasarkan tabel 5.2 pada konsentrasi 40% diperoleh rata-rata kematian lalat pada 15 menit
sebanyak 3 ekor (15%) sedangkan lalat yang lainnya menepi ke pinggir kurungan. Lalat yang mati
disebabkan karena lalat mulai menghirup aroma senyawa aktif dari daun pepaya, senyawa aktif
tersebut mulai bekerja merusak tubuh lalat sehingga lalat mati. Lalu pada menit ke 30 dan 45
diperoleh rata-rata kematian lalat sebanyak 4 ekor (20%), disebabkan karena lalat banyak menghirup
aroma ekstrak daun pepaya. Kemudian pada 60 menit diperoleh rata-rata kematian lalat meningkat
sebanyak 5 ekor (25%), disebabkan karena waktu pemaparan yang lama sehingga kematian lalat
meningkat. Dari hasil pemaparan replikasi I, 1l, dan Il selama 60 menit pada konsentrasi 40%
kematian rata- rata lalat sebanyak 16 ekor (80%). Kematian lalat dapat diketahui ketika kurungan
digerakkan, ketika lalat tidak bergerak, dan tidak terbang. Kondisi tersebut sama setelah lalat
dikeluarkandari kurungan.

Ekstrak daun pepaya pada konsentrasi40% dikatakan efektif dalam mematikan lalat rumah,
dimana kematian lalat 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pada saatmelakukan pemaparan terhadap
lalat rumah terdapat aroma dari senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak daun pepaya yang
menyengat yang mengakibatkan lalat mati. Pendapat ini sejalan dengan penelitian Fadhillah (2013)
yang berjudul Kemampuan Daun Pepaya Dalam MengendalikanNyamuk Aedes aegypti
mengemukakan bahwa semakin tinggikonsentrasinya, semakin menyengat pula bau yang dihasilkan
sehingga semakin cepat dan banyak jumlah vektor yang mati. Penelitian menggunakan konsentrasi
35%, 40%, dan 45%. Pada konsentrasi 40% didapatkan kematian nyamuk sebanyak 17 ekor dengan
waktu pemaparan selama 240 menit. Jika dibandingkan dengan penelitian inipada konsentrasi 40%
mampu mematikan lalat sebanyak 16 ekor dalam waktu 60 menit yang berarti lebih efektif karena
waktu yang digunakan dalam penelitian ini lebih singkat dan telah mampu mematikan hewan uji
sesuai target yaitu telah memenuhi 80% sesuai dengan acuan yang digunakan peneliti.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Najib (2018) yang mengemukakan semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi pula tingkat ketajaman bau yang dihasilkan pada
ekstraktersebut yang mengakibatkan hewan uji mengalami kematian. Semakin tinggi konsentrasinya
maka akanmeningkatkan kadar intensitasnya yang secara otomatis meningkatkan kandungan senyawa
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aktif yangterdapat di dalam ekstrak tersebut sehingga mengakibatkan kematianpada hewan uji.
Konsentrasi 45%

Berdasarkan tabel 5.3 pada konsentrasi 45% diperoleh rata-rata kematian lalat pada 15 menit,
30 menit, dan 45 menit sebanyak 4 ekor (20%) sedangkan lalat yang lainnya menepi ke pinggir
kurungan. Lalat yang mati disebabkan karena lalat mulai menghirup aroma senyawa aktif dari daun
pepaya, senyawa aktif tersebut mulai bekerja merusak tubuh lalat sehingga lalat mati. Lalu pada
menit ke 60 diperoleh rata-rata kematian lalatmeningkat sebanyak 5 ekor (25%), disebabkan karena
waktu pemaparan yang lama dan lalat banyak menghirup aroma ekstrak daun pepaya.. Dari hasil
pemaparan replikasi I, 11, dan 111 selama 60 menit pada konsentrasi 45%kematian rata-rata
lalat sebanyak 17ekor (85%). Kematian lalat dapatdiketahui ketika kurungan digerakkan, ketika
lalat tidak bergerak (kaku), dantidak terbang. Kondisi tersebut samasetelah lalat dikeluarkan dari
kurungan.

Ekstrak daun pepaya pada konsentrasi 45% dikatakan ektif dalam mematikan lalat rumah,
dimanakematian lalat telah melebihi 80%. Hal ini disebabkan oleh dosis yang diberikan lebih tinggi
sehingga kandungan senyawa aktif pada konsentrasi 45% lebih banyak dan menyengat sehingga
jumlah kematian lalat lebih meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa dosis yang tinggi akan
mempengaruhi jumlah kematian.

Pendapat ini berbanding lurus dengan penelitian Astuti (2021) dengan judul penelitian
Kemampuan Ekstrak Daun Kemangi Dalam Mengendalikan Lalat Rumah mengemukakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi perlakuan maka semakin banyak jumlah lalat yang mati. Pada penelitian
tersebut konsentrasi 45% didapatkan hasil kematian sebanyak 18 ekor. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa toksisitas ekstrak daun kemangi hampir sama dengan toksisitas ekstrak
daun pepaya dalam mematikan lalat rumah karena dalam daun kemangi terdapat senyawa flavonoid
yang berfungsi sebagai racunpernafasan.

Menurut Priyono (2007) yang mengemukakan bahwa kandungan senyawa aktif yang
terdapat dalam daun pepaya yaitu papain, flavonoid, tanin, dan saponin yang digunakan sebagai
pestisida nabati yang menyebabkan kematian pada hewanuji disebabkan kandungan senyawa yang
terkandung dalam daun tersebut digunakan sebagai racun kontak yang mengakibatkan kematian pada
vektor yang diujikan. Berdasarkan uraian di atas, kematian lalat rumah dipengaruhioleh konsentrasi
yang tinggi dan kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun pepaya. Semakin tinggi
konsentrasinya, maka semakin banyak kandungan senyawa yang terkandung dalam ekstrak yang
akan mematikan lalat rumah kematian lalat melebihi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pada setiap
konsentrasi yang berbeda didapatkan jumlah lalat yang berbeda pula.

Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni (2018) yang menggunakan vektor lain yaitu Uji
Efektivitas Ekstrak daun Srikaya Terhadap Kematian Kecoa Amerika, yang mengemukakan bahwa
jumlah kematian vektor tergantung padajumlah senyawa yang terkandung padatiap-tiap konsentrasi,
dimana semakin tinggi konsentrasi maka kandungan senyawa insektisida yang bersifat sebagai racun
bagi vektor akan lebih banyak yang mengakibatkan kematian vektor juga meningkat. Peneliti
berpendapat bahwa hal ini dipengaruhioleh konsentrasi yang tinggi yaitusemakin tinggi konsentrasi
yang digunakan, maka semakin banyak pulajumlah kematian pada hewan yang diujikan.

Kematian hewan uji dipengaruhi oleh konsentrasi yang digunakan serta kandungan senyawa
yang terdapat dalam ekstrak tersebut (Nuraida et al, 2022). Dalam hal ini, apabila konsentrasi yang
digunakan tinggi, maka semakin banyak pula jumlah hewan yang diujikan mati serta meningkatnya
kandungan senyawa yang terdapat dalam konsentrasitersebut yang mengakibatkan banyak sedikitnya
hewan yang diujikanmengalamai kematian.

Kemampuan Daun Srikaya (Annona squamosa) Pada Konsentrasi 35%, 40%,dan 45% Dalam
Mematikan Lalat Rumah
Konsentrasi 35%

Berdasarkan tabel 5.4 pada konsentrasi 35% diperoleh rata-rata kematian lalat pada 15 menit
sebanyak 3 ekor (15%) sedangkan lalat yang lainnya menepi ke pinggir kurungan. Lalat yang mati
disebabkan karena lalat mulai menghirup aroma senyawa aktif dari daun srikaya, senyawa aktif
tersebut mulai bekerja merusak tubuh lalat sehingga lalat mati. Lalu pada pemaparan 30 menit dan 45
menit diperoleh rata-rata kematian lalat sebanyak 4 ekor (20%), disebabkan karena lalat banyak
menghirup aroma ekstrak daun srikaya. Kemudian pada pemaparan 60 menit diperoleh rata- rata
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kematian lalat meningkat sebanyak 5 ekor (25%), disebabkan karena waktu pemaparan yang lama
sehigga kematian lalat meningkat. Kematian lalat dapat diketahui ketika kurungan digerakkan, ketika
lalat tidakbergerak, dan tidak terbang. Kondisi tersebut sama setelah lalat dikeluarkandari kurungan.
Dari hasil pemaparan replikasi I, 11, dan 111 selama 60 menit pada konsentrasi 35% kematian rata- rata
lalat sebanyak 16 ekor (80%).

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun srikaya pada konsentrasi35% dikatakan efektif dalam
mematikan lalat rumah, dimana kematian lalat 80%. Hal ini menunjukkan pada saat melakukan
pemaparan terhadap lalat rumahterdapat aroma dari senyawa aktif yangterkandung dalam ekstrak daun
srikayayang menyengat sehingga membuatlalat rumah mengalami kematian.

Pendapat ini sejalan dengan penelitianyang berbanding lurus dengan Tansil et al (2016) yang
mengemukakan bahwa ekstrak daun srikaya mengandung senyawa aktif flavonoid, alkanoid, dan
terpenoid yang berfungsisebagai racun kontak pada vektor.

Menurut Soeryoko (2011) yangmengemukakan bahwa kandungan dalam ekstrak daun srikaya
mampu mematikan vektor dimana senyawa aktif seperti flavonoid yang dapat menyebabkan
kelumpuhan syaraf dan kerusakan sistem pernafasan. Senyawa alkanoid yang berfungsi sebagai racun
kontak yang apabila masuk ke dalam tubuh vektor akan mengganggu sistem pertumbuhan sehingga
vektor tidak mengalami perkembangan dan akan mengalami kematian. Sedangkan pada terpenoid
apabila masuk ke dalam tubuh dan terhirup oleh vektor, akan menghilangkan nafsu makan pada
vektor tersebut yang kemudian vektor akan mengalami kematian.

Konsentrasi 40%

Berdasarkan tabel 5.5 pada konsentrasi 40% diperoleh rata-rata kematian lalat pada
pemaparan 15 menit, 30 menit, dan 45 menit, sebanyak 4 ekor (20%) sedangkan lalat yang lainnya
menepi ke pinggir kurungan. Lalat yang mati disebabkan karena lalat mulai menghirup aroma
senyawa aktif dari daun srikaya. Senyawa aktif tersebut mulai bekerja merusak tubuh lalat sehingga
lalat matisatu persatu. Pada pemaparan 60 menit diperoleh rata-rata kematian lalatsebanyak 5 ekor
(25%), hal ini disebabkan karena waktu pemaparan yang lama sehingga menjadi penyebabbanyaknya
lalat yang mati. Kematian lalat dapat diketahui ketika kurungan digerakkan, ketika lalat tidak
bergerak,dan tidak terbang. Kondisi tersebut sama setelah lalat dikeluarkan dari kurungan. Dari hasil
pemaparan replikasi I, Il, dan 11l selama 60 menit pada konsentrasi 40% kematian rata- rata lalat
sebanyak 17 ekor (85%).

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun srikaya pada konsentrasi 40% dikatakan efektif
dalam mematikan lalat rumah dimana kematian lalat melebihi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
pada saatmelakukan pemaparan terhadap lalat rumah terdapat aroma menyengat dariesktrak daun
srikaya. Lama waktu pemaparan yang diberikan juga mempengaruhi yaitu semakin lama lalat
terpapar oleh ekstrak daun srikaya, maka semakin banyak pula jumlah kematian lalat. Pendapat ini
sejalan dengan penelitian Tando (2018) yang mengemukakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
yang diberikan maka semakin besar pula kandungan senyawa aktif yangterkandung di dalamnya,
begitupun dengan semakin lama waktu kontakyang dipaparkan pada vektor maka semakin banyak
pula jumlah vektor yang mati.

Menurut Wahyuni (2016) yangmengemukakan bahwa toksisitas kematian hewan uji dalam
hal ini yaitu kematian lalat rumah disebabkan oleh beberapa faktor seperti perlakuan yangdiberikan
yaitu konsentrasi yang digunakan dalam penelitian. Semakin tinggi konsentrasinya, maka semakin
banyak hewan uji yang akan mati. Sebaliknya, semakin rendah konsentrasi yang diberikan maka
sedikit pula hewan uji yang mati.

Konsentrasi 45%

Berdasarkan tabel 5.6 pada konsentrasi 45% diperoleh rata-rata kematian lalat pada
pemaparan 15 menit, 30 menit, sebanyak 4 ekor (20%) sedangkan lalat yang lainnya menepi ke
pinggir kurungan. Lalat yangmati disebabkan karena lalat mulai menghirup aroma senyawa aktif dari
daun srikaya, senyawa aktif tersebut mulai bekerja merusak tubuh lalat sehingga lalat mati. Pada
pemaparan 45 menit dan 60 menit diperoleh rata- rata kematian lalat sebanyak 5 ekor (25%). Hal ini
disebabkan karena waktu pemaparan yang lama sehingga menjadi penyebab banyaknya lalat yang
mati. Kematian lalat dapat diketahui ketika kurungan digerakkan, ketika lalat tidak bergerak, dan
tidak terbang. Kondisi tersebut sama setelah lalat dikeluarkan dari kurungan. Dari hasil pemaparan
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replikasi I, Il, dan 11l selama 60 menit pada konsentrasi 45%kematian rata-rata lalat sebanyak 18 ekor
(90%).

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun srikaya pada konsentrasi45% dikatakan efektif dalam
mematikan lalat rumah, dimana kematian lalat melebihi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pada
setiap konsentrasi yang berbeda didapatkan jumlah lalat yang berbeda pula.

Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni (2018) yang menggunakan vektor lain yaitu Uji
Efektivitas Ekstrak daun Srikaya Terhadap Kematian Kecoa Amerika, yang mengemukakan bahwa
jumlah kematian vektor tergantung pada jumlah senyawa yang terkandung pada tiap-tiap konsentrasi,
dimana semakin tinggi konsentrasi maka kandungan senyawa insektisida yang bersifat sebagai racun
bagi vektor akan lebih banyak yang mengakibatkan kematian vektor juga meningkat. Peneliti
berpendapat bahwa hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi yang tinggi yaitu semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan, maka semakin banyak pula jumlah kematian pada hewan yang diujikan.

Kematian hewan uji dipengaruhi oleh konsentrasi yang digunakan serta kandungan senyawa
yang terdapat dalam ekstrak tersebut (Nuraida et al, 2022). Dalam hal ini, apabila konsentrasi yang
digunakan tinggi, maka semakin banyak pula jumlah hewan yang diujikan mati serta meningkatnya
kandungan senyawa yang terdapat dalam konsentrasi tersebut yang mengakibatkan banyak sedikitnya
hewan yang diujikan mengalamai kematian.

Perbandingan ekstrak daun pepaya (Carica papaya) dan ekstrak daun srikaya (Annona
squamosa) Pada Konsentrasi 35%0, 40%, dan 45%

Jenis vektor yang bisa menimbulkan dampak bagi masyarakat salah satunya yaitu vektor
lalat. Berbagai jenis lalat seperti lalat rumah (Musca domestica), lalat daging (Sarcophagidae), lalat
buah (Drosophila species), lalat limbah (Psychodidae), lalat hijau (Calliphora vomitoria), dan jenis
lalat lainnya dapat menjadi penyebab salah satu penyakit misalnya penyakit diare. Kasus diare
semakin tahun semakin meningkat oleh karena itu perlu dilakukan pengendalian untuk menurunkan
angka kejadian kasus diare. Pengendalian vektor lalat sering dilakukan menggunakan insektisida
kimia yang memberikan efek menguntungkan sekaligus merugikan. Insektisida yang digunakan
secara tepat sasaran dan tepat waktu akan mampu mengendalikan vektor salah satunya vektor lalat
ini. Namun penggunaan insektisida kimia akan menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan
dalam jangka waktu tertentu seperti resistensi pada vektor sasaran dan berdampak pada kesehatan
masyarakat, sama sekali tidak seperti penggunaan insektisida nabati.

Insektisida nabati berasal dari tanaman yang mengandung senyawa aktif saponin, tanin,
flavonoid, dan alkanoid (Tansil, 2016). Penggunaan insektisida alami akan memberikan dampak yang
positif pada kelestarian alam karena bahan yang digunakan bersifat ramah lingkungan karena mudah
terdegradasi.

Sebagaimana dalam penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan ekstrak daun
pepaya dan daun srikaya dalam mematikan lalat rumah. Dalam penelitian ini digunakan daun pepaya
(Carica papaya) dan daun srikaya (Annona squamosa) yang diolah menjadi ekstrak kemudian
dimasukkan dalam botol semprot ukuran 100 ml. Ekstrak daun pepaya dan daun srikaya pada
penelitian ini dibuat dengan menggunakan methanol agar didapatkan kandungan flavonoid, alkanoid,
saponin, dan tanin yang diduga mermiliki efek insektisida terhadap lalat.

Hasil perbandingan ekstrak daun pepaya dan daun srikaya dapat dilihat dengan jelas pada
tabel 5.7 dan gambar 5.1. Terlihat perbandingan kematian pada setiap konsentrasi. Ekstrak daun
srikaya dikatakan lebih efektif membunuh lalat rumah karena persentase kematian yang diperoleh
pada konsentrasi 45% yaitu 90% kematian lalat. Sedangkan ekstrak daun pepaya didapatkan
persentase kematian pada konsentrasi 45% yaitu sebesar 85% kematian lalat. Namun kedua ekstrak
tersebut sudah efektif karena telah memenuhi 80% kecuali pada ekstrak daun pepaya pada
konsentrasi 35% karena hanya diperoleh persentase kematian yaitu 70% yang berarti tidak memenubhi
persyaratan dimana kematian lalat tidak mencapai 80%.

Menurut Panji (2021) dengan judul kadar total flavonoid pada daun papaya (Carica papaya)
mengemukakan bahwa sebanyak 30% - 40% kandungan senyawa aktif flavonoid yang terkandung
dalam daun papaya. Sedangkan menurut Werdiningsih & Zahro (2021) dengan judul penetapan kadar
flavonoid pada daun srikaya (Annona sguamosa) mengemukakan bahwa terdapat sebanyak 30% -
50% kandungan senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun srikaya. Flavonoid dapat berfungsi
sebagai racun kontak pernapasan pada serangga. Hal ini dapat dikaitkan dengan tingkat kematian lalat
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rumah pada konsentrasi 35% pada ekstrak daun papaya yang dikatakan belum efektif disebabkan
belum mencapai 80% sesuai dengan acuan peneliti yaitu pada Permenkes No 50 Tahun 2017. Belum
efektifnya daun papaya pada konsentrasi 35% karena pada daun srikaya kandungan senyawa aktif
flavonoidnya lebih tinggi yaitu sebanyak 30% - 50%.

Pada kontrol tidak ditemukan lalat yang mati, sehingga hasil yang diperolen mencerminkan
penelitian ini layak dan memenuhi syarat uji sehingga hasil yang menunjukkan adanya perbedaan
antara perlakuan dan tanpa perlakuan dengan jumlah kematian lalat yang berbeda setiap konsentrasi.

Residu ekstrak daun pepaya dan daun srikaya dapat bertahan dalam jangka waktu tertentu.
Selama waktu itu, ekstrak masih cukup beracun untuk membunuh vector yang hinggap. Oleh karena
itu, penggunaan metode semprot merupakan metode yang paling sesuai dalam penelitian ini
dikarenakan dapat mencakup senyawa-senyawa toksisitas. Waktu kontak juga mempengaruhi
penelitian ini, jika waktu yang digunakan terlalu singkat maka waktu interaksi antara senyawa dengan
lalat uji akan berkurang, sehingga akan mengurangi jumlah lalat yang mati. Sebaliknya, jika waktu
pemaparan yang digunakan terlalu lama, durasi interaksi antara senyawa dengan lalat uji akan
meningkat, sehingga meningkatkan jumlah lalat yang mati (Wahyuni, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Benedictus RW (2016), dengan
menggunakan esktrak daun pepaya terhadap mortalitas lalat pada konsentrasi 0,5%, 1,5%, 2,5%, dan
5%, didapatkan hasil rata-rata kematian lalat yaitu sebanyak 3,67 ekor, 4,67 ekor, 5,67 ekor, dan 7,33
ekor. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesamaan dengan hasil yang didapat pada penelitian ini.
Apabila persentase kematian lalat berbanding lurus dengan konsentrasinya, yaitu semakin tinggi
konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi pula persentase kematiannya. Hal ini juga sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Zega & Fau (2021) dengan menggunakan ekstrak daun sirsak
dalam mematikan lalat rumah dengan konsentrasi10% hingga 100%, didapatkan kematianlalat rumah
terendah terdapat pada konsentrasi 10% yaitu kematian lalat sebanyak 0 ekor dan kematian tertinggi
terdapat pada konsentrai 100% yaitu 4 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan, maka semakin cepat dan banyak jumlah lalat rumah yang mati.

Intensitas flavonoid yang terkandung dalam daun pepaya dan daun srikaya juga dimanfaatkan
sebagai racun vektor karena flavonoid berperan sebagai zat toksik pernapasan yang bekerja dengan
cara masuk ke dalam tubuh vektor melalui saluran pernapasan yang kemudian akan menyebabkan
kelumpuhansaraf dan menbahayakan sistem pernapasan sehingga menyebabkankematian (Soeryoko,
2011). Kematian lalat disebabkan oleh esktrak daun pepaya dan daun srikaya yang sama-sama
mengandung senyawa enizim papain, flavonoid, tanin, dan saponin yang dapat digunakan sebagai
pestisida nabati.

Enzim papain dapat menyebabkanterhambatnya hormon pertumbuhan pada vektor sehingga
mengakibatkan ketidakmampuan vector untuk tumbuh yang menyebabkan kematian pada vektor
tersebut. Flavonoid dapat menyebabkan kelumpuhan pada syaraf dan kerusakan pada sistem
pernapasan. Dan pada tanin dapat menghambat pertumbuhan dan mengurangi nafsu makan vektor
melaluipenghambatan aktivitas enzimpencernaan. Sedangkan pada saponindapat merusak membran
sel vektor sehingga vektor tersebut mengalami kematian (Sudarwati, 2019).

Daun pepaya dan daun srikaya sebagai insektisida nabati memberikan solusi perlindungan
lingkungan, karena insektisida nabati mudah terurai dan tidak berbahaya bagi lingkungan. Selain itu,
penggunaan daun pepaya dan daun srikaya sangat menguntungkan karenamudah didapatkan dan
ekonomis.

Pada penelitian ini, ekstrak daun srikaya dikatakan lebih ampuh sebagai insektisida nabati
karena persentase kematian lalat rumah yang diperoleh yaitu 90% sedangkan ekstrak daun pepaya
diperoleh persentase kematian yaitu 85%. Dalam hal ini, kedua ekstrak tersebut mencapai 80% yang
berarti dapat menurunkan populasi vektor, yang secara otomatis dapat menurunkan kejadian diare.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan pengujian dan analisis hasil, ekstrak daun pepaya dan daun srikaya dalam
mematikan lalat rumah dengan berbagai konsentrasi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak
daun srikaya lebih mampu dibandingkan ekstrak daun pepaya dalam mematikan lalat rumah.
Adapun saran dalam penelitian ini meliputi: 1) Masyarakat dapat menggunakan daun srikaya karena
lebih ampuh pada konsentrasi kecil yaitu pada konsentrasi35% telah mampu dalam mematikan lalat
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rumah dibandingkan dengan daun papaya yang mampu mematikan lalat rumah pada konsentrasi
40%; 2) Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini, dapat menggunakan jenis lalat yang
berbeda seperti lalat hijau, lalat limbah, lalat buah, dan lalat daging.
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